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ABSTRAK

Mahasiswa Departemen IKOR sebenarnya memiliki banyak pengalaman di luar kampus,
seperti kegiatan penelitian dan pengabdian dosen, praktik kerja lapangan, kuliah kerja nyata,
dan kepanitiaan dalam berbagai kejuaraan olahraga. Banyak juga mahasiswa IKOR yang
menjadi atlet berprestasi. Hal ini dapat dijadikan sebagai prestasi IKU 2 FIK UNNES.
Sayangnya, banyak aktivitas dan prestasi mahasiswa IKOR yang belum terdata secara
lengkap, sehingga masih banyak data aktivitas yang belum terdeteksi. Padahal hal inilah
yang dapat meningkatkan pencapaian Indikator Kinerja Utama FIK UNNES dalam bidang
kemahasiswaan. Hal ini sangat perlu diteliti, karena jika tidak akan dapat mempengaruhi
pencapaian Indikator Kinerja Utama FIK UNNES dari segi mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mensurvei seluruh kegiatan mahasiswa IKOR di luar kampus dengan
menggunakan instrumen angket. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) hasil penelitian ini
berada pada level 1, dimana penelitian ini menyangkut kajian untuk menganalisis aktivitas
mahasiswa I[lmu Keolahragaan di luar kampus sebagai bentuk dukungan pencapaian
Indikator Kinerja Utama FIK UNNES Tahun 2023 Penelitian ini sesuai dengan road map
penelitian FIK dan juga sesuai dengan road map penelitian UNNES yang berciri Konservasi.

Kata kunci: Kegiatan mahasiswa, Olahraga, IKU

ABSTRACT

IKOR Department students actually have a lot of experience outside the campus, such as
research activities and lecturer service, field work practices, real work lectures, and
committees in various sports championships. Many IKOR students also become outstanding
athletes. This can be used as an achievement of IKU 2 FIK UNNES. Unfortunately, many
activities and achievements of IKOR students have not been completely recorded, so there is
still a lot of activity data that has not been detected. Even though this is what can improve
the achievement of the Main Performance Indicators of FIK UNNES in terms of student
affairs. This really needs to be researched, because if not, it will be able to affect the
achievement of the Main Performance Indicators of FIK UNNES from a student perspective.
This study aims to survey all IKOR student activities outside the campus by using a
questionnaire instrument. The Level of Technology Readiness (TKT) as a result of this study
is atlevel 1, where this research concerns a study to analyze the activities of Sports Science
students off campus as a form of support for achieving the FIK UNNES Main Performance
Indicators in 2023. This research is in accordance with the FIK research road map and is also
in accordance with the UNNES research road map which is characterized by Conservation.

Kata kunci: Students activities, Sport, IKU
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PENDAHULUAN

Kampus merupakan suatu lingkungan yang didalamnya terdapat komponen
masyarakat yang dinamakan mahasiswa (Idauli et al., 2021). Mahasiswa memiliki peran
penting untuk dapat mewujudkan cita - cita pembangunan nasional, dengan kata lain
mahasiswa disebut sebagai agent of change (Jannah & Sulianti, 2021),(Utami & Najicha,
2022),(Hafizd, 2022). Peran mahasiswa sebagai agent of change dapat dilakukan dengan
mengikuti berbagai organisasi atau kegiatan di dalam maupun di luar kampus (Martadinata,
2019). Pemikiran dan ide - ide kreatif yang dimiliki oleh mahasiswa dapat disalurkan dalam
sebuah organisasi atau kegiatan tersebut. Kegiatan mahasiswa di luar kampus merupakan
kegiatan yang dilakukan mahasiswa di luar lingkungan kampus seperti kegiatan sosial yang
berinteraksi langsung dengan masyarakat umum.

Kegiatan mahasiswa di luar kampus dilakukan untuk dapat mengasah softskill
mahasiswa, karena kemampuan seorang mahasiswa tentu tidak hanya dibatasi pada materi
pembelajaran di kelas atau Indeks Prestasi yang dicapai saja (Muhmin, 2018). Selain untuk
mengasah softskill, kegiatan mahasiswa di luar kampus juga merupakan wujud partisipasi
kampus pada mahasiswa untuk menyukseskan upaya dari Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 754/ P/ 2020 mengenai Indikator Kinerja
Utama Perguruan Tinggi Negeri (IKU-PTN). Kegiatan mahasiswa di luar kampus merupakan
upaya yang dilakukan pada capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) terutama pada IKU 2
yaitu mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus dengan memberikan pengalaman
pada mahasiswa terkait permasalahan yang ada di luar lingkungan kampus. Kegiatan
mahasiswa di luar kampus yang dapat dilakukan oleh mahasiswa diantaranya
magang/praktik kerja industri, melakukan pengabdian masyarakat, mengajar di satuan
pendidikan, dan melakukan penelitian (Yoesdiarti et al., 2022),(Arvianto et al., 2018),.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK)
Universitas Negeri Semarang (UNNES), terdapat beberapa kegiatan mahasiswa di luar
kampus yang ditujukan sebagai bentuk pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) pada IKU
2 yaitu mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus. Kegiatan tersebut diantaranya
yaitu kegiatan FIK UNNES goes to public yang merupakan kegiatan sosial dimana kegiatan

tersebut rutin dilaksanakan oleh Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang
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yang bertempat di area Semarang. FIK UNNES goes to public merupakan kegiatan yang
melibatkan mahasiswa untuk berpartisipasi penuh dalam acara dengan memberikan
berbagai layanan kepada masyarakat seperti senam, cek kesehatan, massage, dan hiburan
berupa permainan tradisional (Fataip, 2023)(Agusigit, 2023).

Kegiatan mahasiswa FIK di luar kampus lainnya sebagai bentuk pencapaian IKU 2
yaitu dilakukannya magang bagi mahasiswa. Jurusan Ilmu Keolahragaan (IKOR)
mengadakan program IKOR PRIGEL yang merupakan program magang yang diberikan
kepada mahasiswa jurusan IKOR dengan bekerjasama dengan berbagai mitra. Setiap
mahasiswa ditempatkan secara berkelompok pada setiap mitra yang menjalin kerjasama
baik dengan pihak fakultas maupun jurusan. Mahasiswa ditempatkan pada tempat mitra
selama kurang lebih lima bulan dengan rekognisi SKS sebanyak 20 SKS. Pada program IKOR
PRIGEL ini mahasiswa diharapkan dapat mendapatkan pengalaman yang bermanfaat bagi
mahasiswa untuk mengasah kemampuan softskill mereka terutama untuk menghadapai
dunia kerja setelah dinyatakan lulus (Ternikov, 2022),(D’Isanto et al., 2022),(Ragusa et al,,
2022).

Berbagai bentuk kegiatan mahasiswa di luar kampus yang diadakan oleh FIK UNNES
merupakan suatu upaya dalam bentuk pencapaian IKU 2 yaitu mahasiswa mendapat
pengalaman di luar kampus. Pengalaman yang didapat dari mahasiswa dengan melakukan
kegiatan di luar kampus dapat bermanfaat untuk mengasah softskill mahasiswa (Sancho-
Cantus etal,, 2023),(Ternikov, 2022)(Samaranayake, 2019),(Youssefetal.,2023), yang mana
hal tersebut salah satunya penting untuk dimiliki bagi tiap individu yang memiliki
kepentingan akan dunia kerja yang akan dihadapinya (Sejzi et al., 2013),(Majid et al,,
2012),(Sancho-Cantus et al., 2023)(Continisio et al., 2021).

Pengalaman mahasiswa di luar kampus inilah yang menjadi capaian IKU 2 FIK UNNES.
Salah satu bentuk pencapaian IKU 2 FIK UNNES yaitu dengan pengalaman mahasiswa di luar
kampus, misalnya kegiatan luar kampus dan prestasi mahasiswa. Mahasiswa Jurusan IKOR
sebenarnya memiliki banyak pengalaman di luar kampus, misalnya mengikuti kegiatan
penelitian dan pengabdian dosen, kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat ormawa,
praktek kerja lapangan, Kuliah kerja nyata, serta kepanitian di berbagai kejuaraan olahraga.
Mahasiswa IKOR juga banyak yg menjadi atlet berprestasi. Hal ini dapat digunakan sebagai
capaian IKU 2 FIK UNNES. Sayangnya, banyak kegiatan dan prestasi mahasiswa IKOR yang
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belum terdata secara lengkap, sehingga masih banyak sekali data-data kegiatan yang belum
terdeteksi. Padahal inilah yang dapat meningkatkan capaian Indikator kinerja Utama FIK
UNNES dari segi kemahasiswaan.

Hal ini sangat perlu untuk diteliti, karena jika tidak, akan dapat mempengaruhi
capaian Indikator kinerja Utama FIK UNNES dari segi kemahasiswaan. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu apa saja kegiatan mahasiswa Ilmu Keolahragaan di luar kampus sebagai
bentuk dukungan pencapaian Indikator Kinerja Utama FIK UNNES tahun 20237

Pemecahan masalah yang akan dilakukan adalah dengan pendekatan penelitian
skema penelitian organisasi kemahasiswaan, karena Himpunan Mahasiswa Ilmu
Keolahragaan (HIMA IKOR) yang akan berinteraksi dengan mahasiswa Jurusan IKOR.
Penelitian ini bertujuan untuk mensurvei seluruh kegiatan mahasiswa IKOR di luar kampus
dengan menggunakan instrumen angket. Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) hasil
penelitian ini berada pada level 1, di mana penelitian ini menyangkut studi untuk
menganalisis kegiatan mahasiswa [lmu Keolahragaan di luar kampus sebagai bentuk
dukungan pencapaian Indikator Kinerja Utama FIK UNNES tahun 2023.

Penelitian yang sejenis telah diteliti oleh beberapa peneliti (Putra Monintja et al,,
2021),(Hermawan et al., 2023),(Sianturi et al., 2023). Beberapa penelitian tersebut banyak
terfokus meneliti tentang perancangan sistem informasi IKU, serta pengembangan kegiatan-
kegiatan penunjang IKU. Penelitian mengenai survei kegiatan mahasiswa olahraga di luar
kampus belum banyak dilakukan terutama di kampus UNNES Semarang. Oleh karena itu,
peneliti berencana melakukan penelitian terkait survei kegiatan mahasiswa Jurusan IKOR di
luar kampus sebagai bentuk dukungan pencapaian Indikator Kinerja Utama FIK UNNES
tahun 2023.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada sampel yang akan diteliti yaitu mahasiswa
Jurusan IKOR FIK UNNES dan instrumen yang akan digunakan yaitu angket tentang
pengalaman mahasiswa di luar kampus. Penelitian ini sangat perlu dilakukan, karena jika
tidak, akan dapat mempengaruhi capaian Indikator kinerja Utama FIK UNNES dari segi

kemahasiswaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan angket.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan IKOR FIK UNNES,
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan IKOR FIK UNNES yang
memenuhi kriteria. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling, dengan menggunakan Kkriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
inklusi yang digunakan yaitu 1) Mahasiswa Aktif, 2) bersedia mengisi instrumen angket
penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi diantaranya 1) Mahasiswa mangkir, 2) Mahasiswa
mengambil cuti, dan 3) tidak bersedia menjadi sampel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tentang kegiatan
mahasiswa IKOR di luar kampus. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis

data statistik deskriptif persentase dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil survei yang dilampirkan merupakan tanggapan dari seluruh mahasiswa jurusan

[Imu Keolahragaan (IKOR) pada angkatan 2019, 2020, dan 2021 dengan jumlah responden
yaitu 241 mahasiswa aktif di Universitas Negeri Semarang. Survei diukur melalui 2 indikator
yang terdiri dari kegiatan luar kampus dan prestasi. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kegiatan luar kampus yang diikuti mahasiswa terdiri dari 8 instrumen, yaitu (1)
pertukaran pelajar, (2) magang/praktik kerja, (3) asistensi mengajar di satuan pendidikan,
(4) penelitian/riset, (5) proyek kemanusiaan, (6) kegiatan wirausaha, (7) studi/proyek
independen, (8) membangun desa/kuliah kerjja nyata tematik. Sedanggkan instrument yang
digunakan pada indikator prestasi terdiri dari kompetensi minimal tingkat nasional, dan

perolehan juara 1,2 dan 3 di dalam kompetisi nasional.
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Secara umum, kegiatan yang diikuti mahasiswa di luar kampus mendapatkan respon
dan pengakuan yang baik, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen survey kegiatan mahasiswa di luar kampus

Kegiatan luar kampus Persentase
1. Pertukaran pelajar 3%
2. Magang/Praktik Kerja 3%
3. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan 0,4%
4. Penelitian/Riset 8%
5. Proyek Kemanusiaan 2%
6. Kegiatan Wirausaha 26%
7. Studi/Proyek Independen 0,4%
Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
8. 15%
Tematik
Prestasi
1. Kompetisi minimal tingkat nasional 3%
2. Juaral, 2, dan 3 di dalam kompetisi nasional 5%

Tabel 2. Hasil survey kegiatan pertukaran pelajar

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 8 3%
Jawaban “TIDAK” 233 97%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan pertukaran
pelajar/mahasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat 8
mahasiswa dengan presentase 3% yang mengikuti kegiatan pertukaran pelajar,
sedangkan terdapat 233 mahasiswa dengan persentase 97% yang tidak mengikuti
kegiatan pertukaran pelajar/mahasiswa. Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada

diagram lingkaran dibawah ini
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Pertukaran Pelajar
3%

97%

H YA ETIDAK

Gambar 1. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan pertukaran pelajar

Tabel 3. Hasil survey kegiatan magang/praktik kerja

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 8 3%
Jawaban “TIDAK” 233 97%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan magang/praktik kerja oleh
mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat 8 mahasiswa
dengan presentase 3% yang mengikuti kegiatan magang/praktik kerja, sedangkan
terdapat 233 mahasiswa dengan persentase 97% yang tidak mengikuti kegiatan
magang/praktik kerja. Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram

lingkaran dibawah ini

Magang/Praktik Kerja
3%

97%
H YA ETIDAK

Gambar 2. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan magang/praktik kerja
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Tabel 4. hasil survey kegiatan asistensi mengajar di satuan pendidikan

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 1 0,4%
Jawaban “TIDAK” 240 99,6%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan asistensi mengajar di
satuan pendidikan oleh mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa
hanya terdapat 1 mahasiswa dengan presentase 0,4% yang mengikuti kegiatan asistensi
mengajar di satuan pendidikan, sedangkan terdapat 240 mahasiswa dengan persentase
mencapai 99,6% yang tidak mengikuti kegiatan asistensi mengajar di satuan pendidikan.

Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan
0,4%

99,6%
H YA ETIDAK

Gambar 3. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan asistensi mengajar di satuan

pendidikan
Tabel 5. Hasil survey kegiatan penelitian/riset
Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 17 8%
Jawaban “TIDAK” 224 92%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan penelitian/riset oleh
mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat 17 mahasiswa

dengan presentase 8% yang mengikuti kegiatan penelitian/riset, sedangkan terdapat

292



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga
Vol. 4, No.2, Januari 2024

224 mahasiswa dengan persentase 92% yang tidak mengikuti kegiatan penelitian/riset.

Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini

Penelitian/Riset
8%

92%
H YA ETIDAK

Gambar 4. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan penelitian/riset

Tabel 6. Hasil survey kegiatan proyek kemanusiaan

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 5 2%
Jawaban “TIDAK” 236 98%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan proyek kemanusiaan oleh
mahasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat 5 mahasiswa
dengan presentase 2% yang mengikuti kegiatan proyek kemanusiaan, sedangkan
terdapat 236 mahasiswa dengan persentase 98% yang tidak mengikuti kegiatan proyek

kemanusiaan. Diagram pada tabel dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini

Proyek Kemanusiaan
2%

98%
H YA ETIDAK

Gambar 5. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan proyek kemanusiaan
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Tabel 7. Hasil survey kegiatan kegiatan wirausaha

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 50 26%
Jawaban “TIDAK” 191 74%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan wirausaha oleh
mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat 50 mahasiswa
dengan presentase 26% yang mengikuti kegiatan wirausaha, sedangkan terdapat 191
mahasiswa dengan persentase 74% yang tidak mengikuti kegiatan wirausaha. Diagram

pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini

Kegiatan Wirausaha

26%

74%

H YA mTIDAK

Gambar 6. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan wirausaha

Tabel 8. Hasil survey studi/proyek independen

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 1 0,4%
Jawaban “TIDAK” 240 99,6%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan studi/proyek independen
oleh mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat hanya 1
mahasiswa dengan presentase 0,4% yang mengikuti kegiatan studi/proyek independen,

sedangkan terdapat 240 mahasiswa dengan persentase 99,6% yang tidak mengikuti
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kegiatan studi/proyek independen. Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada

diagram lingkaran dibawah ini

Studi/Proyek Independen
0,4%

99,6%
H YA ETIDAK

Gambar 7. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan studi/proyek independen

Tabel 9. Hasil survey kegiatan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 32 15%
Jawaban “TIDAK” 209 85%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kegiatan membangun desa/kuliah
kerja nyata tematik oleh mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa
terdapat 32 mahasiswa dengan presentase 15% yang mengikuti kegiatan membangun
desa/kuliah kerja nyata tematik, sedangkan terdapat 209 mahasiswa dengan persentase
85% yang tidak mengikuti kegiatan membangun desa/kuliah kerja nyata tematik.
Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini

Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata
Tematik

15%

85%

HYA mTIDAK

Gambar 8. Diagram lingkaran hasil survey kegiatan membangun desa/kuliah kerja nyata

tematik
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Tabel 10. hasil survey kompetisi minimal tingkat nasional

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 8 3%
Jawaban “TIDAK” 233 97%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai kompetisi minimal tingkat nasional
yang diikuti oleh mashasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023 bahwa terdapat
8 mahasiswa dengan presentase 3% yang mengikuti kompetisi minimal tingkat nasional,
sedangkan terdapat 233 mahasiswa dengan persentase 97% yang tidak mengikuti
kompetisi minimal pada tingkat nasional. Diagram pada tabel dapat dilihat gambar

berikut

Kompetisi
3%

97%
mYA mTIDAK

Gambar 9. Diagram lingkaran hasil survey kompetisi minimal tingkat nasional

Tabel 11. hasil survey perolehan juara 1 tingkat nasional

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 6 3%
Jawaban “TIDAK” 235 97%

Tabel 12. hasil survey perolehan juara 2 tingkat nasional

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 5 2%
Jawaban “TIDAK” 236 98%
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Tabel 13. hasil survey perolehan juara 3 tingkat nasional

Hasil Survey Frekuensi Persentase
Jawaban “YA” 6 3%
Jawaban “TIDAK” 235 97%

Tabel di atas menunjukkan hasil survei mengenai perolehan juara pada tingkat
nasional oleh mahasiswa yang ada di jurusan IKOR pada tahun 2023. Data di atas
menunjukkan bahwa dari mahasiswa yang mengikuti kompetisi tingkat nasional, total
perolehan juara baik pada juara 1,2 dan 3 sebanyak 17 juara. Terdapat 6 mahasiswa
dengan presentase 3% yang memperoleh juara 1, kemudian sebanyak 5 mahasiswa
dengan presentase 2% memperoleh juara 2, dan 6 mahasiswa dengan presentase 3%
yang memperoleh juara 3. Diagram pada tabel tersebut dapat dilihat pada diagram

lingkaran dibawah ini

Perolehan juara 1 pada kompetisi nasional
3%

97%
mYA mTIDAK

Gambar 10. Diagram lingkaran hasil survey perolehan juara 1 tingkat nasional

Perolehan juara 2 pada kompetisi nasional
2%

98%
H YA ETIDAK

Gambar 11. Diagram lingkaran hasil survey perolehan juara 2 tingkat nasional
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Perolehan juara 3 pada kompetisi nasional
3%

97%
m YA mTIDAK

Gambar 12. Diagram lingkaran hasil survey perolehan juara 3 tingkat nasional

Pembahasan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa angket pertanyaan bertujuan
untuk mengetahui kegiatan - kegiatan di luar kampus yang diikuti oleh mahasiswa terutama
pada tahun 2023. Kegiatan di luar kampus serta prestasi yang diperoleh mahasiswa jurusan
[Imu Keolahragaan sendiri merupakan bentuk dukungan pencapaian Indikator Kinerja
Utama FIK UNNES tahun 2023.

Berdasarkan hasil angket survei yang diberikan kepada total 241 sampel penelitian
menunjukkan bahwa masih sedikit mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar kampus
maupun prestasi yang diperoleh oleh mahasiswa. Pada setiap instrumen berupa pertanyaan
yang diajukan terlihat bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan di luar kampus masih
kurang dari 50%, demikian yang terjadi pada hasil survei indikator prestasi, dimana prestasi
yang diikuti oleh mahasiswa sendiri pada tingkat nasional hanya mencapai 3%, serta
perolehan juara 1 yang hanya mencapai 3%, juara 2 yang hanya mencapai 2%, dan juara 3
yang hanya mencapai 3%. Kegiatan luar kampus yang paling banyak diikuti oleh mahasiswa
yaitu kegiatan wirausaha dengan persentase mencapai 26%. Sedangkan kegiatatan luar
kampus yang paling sedikit yaitu kegiatan asistensi mengajar pada satuan pendidikan
dengan persentase 0,4% dan diikuti oleh kegiatan studi/proyek independen dengan nilai

persentase yang sama yaitu 0,4%.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan data pada indikator kegiatan luar kampus
mahasiswa jurusan Ilmu Keolahragaan pada tahun 2023 menghasilkan kesimpulan bahwa
kegiatan luar kampus yang paling banyak diikuti oleh mahasiswa jurusan [lmu Keolahragaan
pada tahun 2023 yaitu kegiatan wirausaha dengan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan
tersebut mencapai 50 mahasiswa. Sedangkan kegiatan luar kampus yang paling sedikit
diikuti oleh mahasiswa pada tahun 2023 yaitu kegiatan proyek kemanusiaan dengan hanya
1 mahasiswa, diikuti kegiatan studi/proyek independen yang juga hanya terdiri dari 1
mahasiswa. Sedangkan pada indikator prestasi, terdapat 8 mahasiswa jurusan Ilmu
Keolahragaan yang memperoleh prestasi pada kompetisi (minimal tingkat nasional), serta

total juara baik juara 1,2, dan 3 sebanyak 17 perolehan juara.
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